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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
xiii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , apostrof
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda.
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
kasrah dan ya i i dan garis di
atas
xv
dammah dan
wau
u u dan garis di
atas
4. Taa’ Marbuutah
Transliterasi untuk taa’ marbuutah ada dua, yaitu: taa’ marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
taa’ marbuutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
xvi
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
9. Lafz al-Jalaalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
xvii
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan: abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
xviii
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : A. Besse Ratnasari
NIM : 50700114132
Judul Skripsi :”Strategi Citra TV Bulukumba dalam Membangun Daya
Tarik Pemirsa terhadap Siaran”
Tujuan dalam skripsi ini untuk (1) mengetahui strategi Citra TV Bulukumba
dalam membangun daya tarik pemirsa terhadap siaran serta (2) mengetahui hambatan
Citra TV Bulukumba dalam membangun daya tarik pemirsa terhadap siaran
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang dilakaukan adalah
pendekatan komunikasi massa dengan menyajikan dua sumber data yaitu data primer
dan data sekunder. Teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan empat
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
Hasil penelitian dari strategi Citra TV Bulukumba dalam memangun daya
tarik pemirsa terhadap siaran yaitu (1) Menjadi media penyiaran yang mencerdaskan,
program yang disiarkan tidak lepas dari unsur pendidikan di dalamnya (2) Penyajian
siaran yang berkualitas, menghadirkan berbagai program yang tetap melibatkan
kearifan-kearifan lokal agar dapat menambah minat menonton masyarakat terhadap
Citra TV Bulukumba. (3) Menjadikan konten siarannya sebagai wahana hiburan. (4)
Melakukan survei minat sesuai kebutuhan masyarakat yakni melakukan bincang-
bincang dengan masyarakat Bulukumba terkait masalah program apa yang mereka
minati. Adapun hambatan Citra TV Bulukumba dalam membangun daya tarik
pemirsa terhadap siaran adalah dari segi permodalan dimana sampai saat ini pihak
Citra TV Bulukumba belum mendapatkan jasa iklan untuk penyiarannya dan
membuat beberapa program dari Citra TV Bulukumba ditiadakan di layar televisi
masyarakat Bulukumba.
Implikasi penelitian ini adalah pihak Citra TV Bulukumba lebih
meningkatkan kinerja produksi siaran yang dalam hal ini mendapatkan sponsor atau
iklan agar ke depannya mampu menunjukkan potensinya sebagai televisi lokal yang
mampu bersaing dengan televisi lokal lainnya dan juga baiknya menjadi sarana yang
menjembatani transfrer informasi, hiburan, dan pendidikan termasuk juga yang
berasal dari daerah-daerah lain yang ada di Indonesia dan juga merekrut anggota baru
karena banyaknya generasi muda mudi yang berpotensi dalam penyiaran pertelevisian
di Bulukumba.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Tuhan dengan rasa ingin tahu
yang sangat tinggi. Rasa ingin tahu itu membuat manusia terus berusaha untuk
berinovasi dengan berbagai hal yang ada di sekitarnya. Salah satu bentuk dari
rasa ingin tahu manusia yaitu berkembang pesatnya teknologi, informasi, dan
komunikasi di dunia. Perkembangan tersebut berasal dari inovasi pemikiran-
pemikiran manusia yang tidak lepas dari budaya yang ada dalam masyarakat.
Bentuk nyata dari perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi
adalah kemajuan industri media massa dalam memyajikan program-program
berkualitas di masyarakat. Informasi yang disajikan media massa menjadi satu
keperluan untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di sekitar masyarakat.
Informasi yang disajikan media massa seharusnya benar adanya serta
bermanfaat bagi masyarakat luas.
Setiap program media siaran memiliki kendali atas paradigma “rating”,
yaitu jumlah massa penonton yang dapat diidentifikasi sebagai dasar sekaligus
orientasi suatu pemograman. Strategi untuk pemograman itu ternyata
didasarkan pada alasan ekonomi, kemudian disusul dengan alasan-alasan lain
misalnya mencerdaskan masyarakat, dan perkembangan budaya.1
Seandainya setiap media massa televisi lokal di Indonesia tidak mampu
mengelola manajemennya dan personifikasi orang di balik media televisi
tersebut secara profesional, bukan tidak mungkin pada suatu saat, televisi lokal
1 Nuruddin. Televisi Agama Baru Masyarakat Modern (Malang: UMM Press, 2007), h.67
2akan ‘bangkrut’ tergilas oleh kehebatan televisi asing dalam berbagai sajian
program maupun iklan.2
Televisi saat ini sudah bukan merupakan barang mewah dan bukan lagi
sebuah kemajuan teknologi yang membuat orang takjub. Televisi menciptakan
suasana yang berbeda, penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antara
komunikator dari komunikan informasi yang disampaikan oleh televisi sangat
mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual.
Karakteristik istimewa yang dimilikinya membuat televisi menjadi sesuatu
media yang mudah dinikmati oleh semua kalangan, baik di kalangan atas,
menegah, hingga bawah sekalipun dibandingkan dengan media lainnya (radio,
koran, majalah, dan lain-lain).
Televisi sebagai media audio-visual menyajikan segala sesuatu yang
menarik perhatian pemirsanya. Perkembangan televisi yang sangat pesat jelas
menggambarkan bahwa media ini begitu digandrungi oleh masyarakat. Televisi
bagaimanapun telah menjadi sebuah fenomena. Begitupun dengan televisi lokal
yang menyajikan berbagai informasi daerah yang tidak terekspos oleh media
nasional. Kehadiran televisi lokal menambah variasi atau pilihan bagi
masyarakat untuk mendapatakan informasi, hiburan, dan pendidikan.
Keberadaan TV lokal memang memiliki peran penting dan stategis
dalam mengubah ketidakseimbangan fungsi media televisi swasta nasional
seperti RCTI, SCTV, METRO TV ,dan lain-lain. Dalam mengangkat isu-isu
dan budaya lokal. Berbagai informasi tentang daerah yang tidak terekspos oleh
media nasional inilah yang menjadi kekuatan daya tarik televisi lokal.
2 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h.36.
3Namun sayanganya perkembangan kuantitas TV lokal di Indonesia,
tidak diikuti dengan perkembangan kualitasnya. Masih tidak sedikit televisi
lokal saat ini masih jauh dari harapan. Meskipun dari waktu ke waktu,
pertumbuhan televisi lokal terus bertambah, semangat membangun lokalitas
siaran itu tidak diimbangi daya untuk bertahan. Beberapa stasiun TV lokal
dalam perjalanannya tidak mampu mempertahankan eksistensinya karena
beratnya persaingan dalam industri penyiaran. Televisi-televisi yang bersiaran
secara nasional menjadi tantangan terberat bagi TV lokal untuk bisa menggaet
pemirsa daerah dan memperoleh iklan, sama halnya dengan yang terjadi di
televisi lokal Citra TV Bulukumba.
TV lokal sebagai sebuah lembaga bisnis memang menghadapi tantangan
yang tidak ringan, tidak hanya berhadapan dengan TV nasional yang sudah
sangat kuat dengan modal, teknologi dan sumber daya manusianya. TV lokal
juga harus menghadapi persaingan dengan sesama TV lokal yang berada pada
wilayah siaran yang sama, juga dengan televisi yang berlangganan, TV digital,
dan media penyiaran streaming internet lainnya, yang semuanya berupaya
untuk merebut perhatian dan waktu khalayak. Begitu juga halnya yang dihadapi
oleh televisi lokal di kota Bulukumba.
Citra TV  Bulukumba ini sudah memiliki kanal tersendiri di jaringan TV
kabel lokal. Pada jaringan Citra TV kabel berada pada kanal 9 atau 10 dan
memiliki 10 ribu sambungan jaringan TV kabel ke rumah warga.
Kejadian-kejadian yang mengandung unsur berita tidak semuanya
tertayang oleh televisi nasional sehingga solusi atas fakta-fakta kejadian
mengandung berita tersebut menjadi konsumsi tersendiri oleh Citra TV.
4Namun program siaran Citra TV Bulukumba ini meniadakan siaran
MNC Group yang di antaranya RCTI, G TV, dan MNC TV dikarenakan MNC
Group tidak memberikan izin penayangan bagi semua perusahaan TV kabel.
Sedangkan masyarakat Bulukumba menginginkan siaran dari MNC Grup tetap
ada dalam tayangan televivsi yang mereka saksikan dalam sehari-harinya.3
Selain itu, konten siaran yang tidak menarik membuat pemirsa selalu
menantikan program yang baru hadir di siaran Citra TV Bulukumba. Penyiaran
program berita pagi mengenai kota Bulukumba pun sudah mulai jarang
disiarkan bahkan tidak sama sekali. Tidak hanya program berita saja yang
mulai menurun bahkan program-program hiburan pun sudah jarang tampil
dilayar kaca Citra TV Bulukumba. Di pagi hari hanya menyiarkan lagu-lagu
daerah, tembang kenangan, hingga nyanyian anak umur 5 tahun ke bawah.
Yang masih bertahan hanyalah program Jendela Qalbu yang disiarkan pukul
18.00 WITA.4
Menurunnya program-program Citra TV Bulukumba membuat pemirsa
bosan dan memilih untuk menyaksikan channel lain saja. Bisa dikatakan ide-ide
program dari pihak Citra TV sangatlah bagus akan tetapi untuk
mempertahankan program tersebut yang menjadi masalah. Program-program
baru yang hadir hanya ditayangkan beberapa minggu saja. Salah satu contohnya
acara musik. Tidak hanya sekedar musik saja, acara ini pun juga memiliki
talkshow dengan para bintang tamu yang mereka hadirkan contohnya
menghadirkan komunitas-komunitas penyanyi jalanan ataupun penyanyi di
cafe-cafe setempat.
3 Berdasarkan hasil survei awal pada tanggal 15-20 Maret 2018.
4 Berdasarkan hasil survei awal pada tanggal 15-20 Maret 2018.
5Konten-kontennya pun bisa dikatakan monoton. Monoton yang
dimaksud dalam hal ini adalah acara yang tidak ada peningkatan disetiap
tahunnya. Program yang terkesan tidak memberikan sesuatu yang diinginkan
oleh pemirsa. Konten dalam program tersebut tidak membuat pemirsa untuk
tertarik menyaksikan siaran Citra TV.5
Banyak dari pemirsa selalu menantikan program siaran-siaran yang
bernuansa baru di setiap harinya. Bila ditinjau dari segi kreativitas pihak Citra
TV sangatlah bisa untuk membuat program-program yang lebih bagus lagi
dibanding yang sebelumnya. Kontennya pun diharapkan bisa menarik perhatian
pemirsa dengan ide-ide yang inovatif dari pihak Citra TV itu sendiri.
Sehubung dengan program siaran tersebut, hal inilah yang
menyebabkan daya tarik pemirsa menurun dikarenakan seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat pemirsa menginginkan
nuansa-nuansa baru hadir pada siaran Citra TV. Konten yang bisa menarik
perhatian masyarakat agar kualitasnya pun tidak kalah saing dengan TV lokal
lainnya.
Program acara yang berkualitas merupakan hasil akhir yang sangat
diharapkan masing-masing stasiun televisi, sejak awal beroperasi. Keunggulan
dalam bidang manajemen suatu organisasi stasiun televisi tidak dapat
dilepaskan dari keunggulan dalam mengelola program acara, karena ini
merupakan penentu untuk memenangkan persaingan dalam industri siaran
televisi.
5 Berdasarkan hasil survei awal pada tanggal 15-20 Maret 2018.
6B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah strategi Citra TV Bulukumba
dalam membangun daya tarik pemirsa terhadap siaran dan melihat bagaimana
strategi yang dilakukan oleh Citra TV Bulukumba.
2. Deskripsi Fokus
a. Strategi Citra TV yang dimaksud adalah suatu cara atau langkah yang
ditempuh Citra TV Bulukumba dalam membangun daya tarik pemirsa .
Program-program yang baru dan ide-ide yang kreatif adalah suatu hal
yang  dapat memberikan dampak atau pengaruh yang menguntungkan
bagi pihak Citra TV itu sendiri.
b. Membangun daya tarik pemirsa merupakan salah satu hal yang sangat
penting agar dapat meningkatkan kualitas penyiaran dalam media
televisi yaitu dari banyaknya pemirsa yang menyaksikan siaran televisi
tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk memperjelas arah penelitian ini
yang membahas tentang “Strategi Citra TV Bulukumba dalam Membangun
Daya Tarik Pemirsa terhadap Siaran”.
1. Bagaimana strategi Citra TV Bulukumba dalam membangun daya
tarik pemirsa ?
2. Apa hambatan dalam membangun daya tarik pemirsa terhadap
siaran Citra TV Bulukumba ?
7D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu
Berikut  ini daftar penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian yang diangkat penelti:
Judul Jenis Penelitian Hasil Perbedaan
Upaya
Pembentukan
Citra TV Lokal
Melalui Program
Siaran (Studi
pada Stasiun
TVRI
Yogyakarta).6
Deskriptif
kualitatif dengan
menggambarkan
sejarah TVRI
Yogyakarta dan
program siaran
serta data lain
dalam penelitian
berdasarkan fakta
yang ada.
Salah satu upaya
yang dapat
memengaruhi
dalam
pembentukan
citra adalah
pengemasan acara
yang dibuat.
Televisi harus
sekreatif mungkin
untuk mengambil
alternatif lain
apakah
memanfaatkan
media lain atau
melakukan
reportase
kepentingan
publik, untuk
menyiapkan
program siaran
yang menarik,
Objek penelitian
ini adalah
pembentukan
TVRI Yogyakarta
sebagai stasiun
televisi lokal di
Daerah Istimewa
Yogyakarta
(DIY).
Strategi TVRI
Sulawesi Selatan
dalam
Mempertahankan
Eksistensi
Sebagai Televisi
Publik di
Deskriptif
kualitatif dengan
menggunakan tiga
cara
mengumpulkan
data yaitu
observasi,
Strategi TVRI
Sulsel dalam
mempertahankan
eksistensinya di
industri
pertelevisian
Sulsel yang
Objek penelitian
yaitu program
siaran TVRI
Sulsel dalam
kaitannya sebagai
sarana TVRI
Sulsel
6 Agus Setiaji, Upaya  Pembentukan Citra TV Lokal Melalui Program Siaran (Studi pada
Stasiun TVRI Yogykarta), (Skripsi, KPI UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009).
8Industri
Pertelevisian.7
wawancara, dan
dokumentasi.
belum efektif,
anggaran yang
terbatas membuat
kesulitan dalam
mengatur biaya
untuk masing-
masing bidang,
tentunya proses
peremajaan SDM
membuat daya
kreativitas dalam
merancang suatu
program
cenderung
monoton.
mempertahankan
eksistensinya
sebagai TV
publik di industri
penyiaran di
Sulawesi Selatan.
Strategi
Pemberitaan
Koran Tribun
Timur dalam
Mempertahankan
Pasar di
Sulawesi
Selatan.8
Deskriptif
kualitatif atau
memberikan
gambaran secara
cermat dan faktual.
Kiat pemberitaan
Tribun Timur
adalah landasan
penulisan berita,
melibatkan
partisipasi
masyarakat, unsur
kecepatan, dan
kedalaman berita
yang ditawarkan.
Objek
penelitiannya
yaitu pemberitaan
koran harian
Tribun Timur
dalam
mempertahankan
pasar di Sulawesi
Selatan.
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti (2018)
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Dari pertanyaan peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah :
7 Muhammad Aswan Pratama, Strategi TVRI Sulawesi Selatan dalam Mempertahankan
Eksistensi Sebagai Televisi Publik di Industri Pertelevisian Sulsel (Skripsi, Ilmu Komunikasi
Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015).
8 Abdul Azis Alimuddin, Strategi Pemberitaan Koran Tribun Timur dalam Mempertahankan
Pasar di Sulsel (Skripsi, Jurnalistik UIN Alauddin, Makassar, 2011).
9a. Untuk mengetahui strategi dalam membangun daya tarik pemirsa
terhadap siaran Citra TV Bulukumba.
b. Untuk mendeskripsikan hambatan dalam membangun daya tarik
pemirsa terhadap siaran Citra TV Bulukumba.
2. Kegunaan
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :
a. Secara teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bahwa
daya tarik sebuah program siaran lokal dalam sebuah stasiun
televisi sangat penting untuk menjaga budaya dalam suatu
wilayah.
2) Hasil penelitian ini diharaapkan mampu menjadi rujukan bagi
peneliti yang akan meneliti mengenai strategi dalam membangun
budaya lokal dimasa yang akan datang.
b. Secara akademis
1) Hasil penelitian ini ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
stasiun TV yang diteliti bahwa dalam mempertahankan program
dengan konten lokal memerlukan strategi membangun daya tarik
program tersebut di masyarakat.
2) Peneliti ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam rangka
memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan tentang
bagaimana strategi stasiun televisi dalam membangun daya tarik
siaran lokal.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Komunikasi Massa
1. Pengertian Komunikasi Massa
Secara etimologi isitilah komunikasi berasal dari bahasa latin
“communication”. Istilah ini bersumber dari perkataan communis yang berarti
sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi
apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan
komunikator dan diterima oleh komunikan.1
Menurut Harold Lasswell cara yang terbaik untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab “Who says what in which channel to who
with what effect?”.2 Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik Lasswell merupakan
unsur-unsur proses komunikasi yang meliputi komunikator, pesan, media,
komunikan, dan efek.
Agar tidak ada kerancuan dan perbedaan persepsi tentang massa , ada
baiknya kita membedakan arti massa dalam komunikasi massa dengan massa
dalam arti umum. Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada
penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain , massa
yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh
karena itu, massa disinin menunjuk kepada khalayak, aaudience, pemirsa, atau
pembaca.3
1 Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), h.30.
2 Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.62
3 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.4.
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Komunikasi massa mempunyai  efek tertentu menurut Liliweri, secara
umum terdapat tiga efek, yaitu:
a. Efek kognitif, yaitu pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak
berubah dalam hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap suatu
yang diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan, dan informasi.
b. Efek afektif, yaitu pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan
berkurang rasa tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar,
mendengar radio, atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya dengan
emosi, sikap, atau nilai.
c. Efek konatif, yaitu pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil
keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk
pada perilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.
2. Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa adalah sebagai berikut:
a. Informasi
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam
komunikasi massa sebagai penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, atau
pemirsa.
b. Hiburan
Berfungsi sebagai penghibur yang tujuannya adalah untuk mengurangi
ketegangan pikiran pada khalayak.
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c. Persuasi
Banyak bentuk tulisan yang kalau diperhatikan sekilas hanya berupa
informasi, tetapi jika diperhatikan secara detail ternyata fungsi terdapat fungsi
persuasi di dalamnya.
d. Transmisi Budaya
Salah satu fungsi komunikasi yang paling luas, meskipun paling sedikit
dibicarakan. Transmisi budaya tidak dapat dielakkan selalu hadir dalam berbagai
bentuk komunikasi yang mempunyai dampai pada penerimaan individu.
e. Mendorong Kohesi Sosial
Kohesi yang dimaksud adalah penyatuan. Artinya, media massa mendorong
masyarakat untuk bersatu. Dengan kata lain media massa merangsang
masyarakat untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai bukan keadaan yang
baik bagi kehidupan mereka.
f. Pengawasan
Fungsi pengawasan menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi
mengenai kejadian-kejadian yang ada di sekitar.
g. Korelasi
Fungsi yang menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai
dengan lingkungannya.
h. Pewarisan Sosial
Sebagai seorang pendidik, baik yang menyangkut pendidikan formal
maupun informal yang mencoba meneruskan atau mewariskan suatu ilmu
pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari satu generasi ke genarasi
selanjutnya.
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i. Proses Pengembangan Mental
Media massa erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran
manusia.
j. Pertalian
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga
membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang
sesuatu.
3. Unsur-unsur Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media
massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi
kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam
komunikasi massa adalah:
a. Komunikator
Komunikator dalam komunikasi massa sangat berbeda dengan
komunikator dalam bentuk komunikasi yang lain. Komunikator di sini meliputi
jaringan, stasiun lokal, direktur, dan staf teknis yang berkaitan dengan sebuah
acara televisi. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai
informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang
tersebar tanpa diketahui jelas keberadaan mereka.
b. Media Massa
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara
massal pula. Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of
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change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Dalam menjalankan
paradigmanya media massa berperan:4
1) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media
edukasi.
2) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan
informasi kepada masyarakat.
3) Sebagai media hiburan.
c. Informasi Massa
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukkan kepada
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh
pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan
ditujukan kepada individu masing-masing.
d. Gatekeeper
Merupakan penyeleksi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media
massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan atau
tidak disiarkan
e. Khalayak
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang
disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik, pendengar, atau
pemirsa sebuah media massa.
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group,2006), h.85.
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f. Umpan Balik
Umpan balik adalah komunikasi massa yang umumnya mempunya sifat
tertunda sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan
tetapi konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah
dikoreksi karena semakin majunya teknologi, maka proses penundaan umpan
balik menjadi sangat tradisional.5
B. Televisi sebagai Media Massa
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi
sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom
(hitam putih) maupun berwarna. Kata “televisi” merupakan gabungan dari kata tele
“jauh” dari bahasa Yunani dan visio “penglihatan dari bahasa latin, sehingga televisi
dapat diartikan sebagai alat komunikasi jarak jauh yang  menggunakan media visual
penglihatan.6
Pada dasarnya televisi mempunya sifat dapat didengar dan dapat dilihat
bila ada siaran, dapat dilihat dan didengar bila diputar kembali, daya rangsang
sangat tinggi, elektris, harga relatif mahal, dan daya jangkau besar.7
Adapun dampak yang ditimbulkan dari media televisi adalah sebagai
berikut:8
a. Dampak kognitif, yaitu kemampuan seorang individu atau pemirsa menyerap
dan memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan
bagi pemirsa.
5 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Group, 2006), h.71.
6 http://id.wikipedia.org/wiki/televisi, (17 Desember 2015)
7 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
h.11.
8 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, h.20.
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b. Dampak peniruan, yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang
ditayangkan televisi.
c. Dampak perilaku, yaitu proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang
telah ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan pemirsa
sehari-hari.
Kelebihan televisi dalam memengaruhi khalayak, yaitu menurut pandangan-
pandangan tersebut, berkat watak keteknikannya bercirikan gejala-gejala berikut ini:9
1) Bersifat lihat-dengar (audiovisual).
2) Cepat mencapai khalayak yang relatif tidak terbatas jumlahnya.
3) Televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi radio, film
(gambar hidup), komunikasi tertulis, potret diam, serta kode analogik
dan kode mediator lainnya.
4) Televisi memiliki ciri-ciri personal yang lebih besar dari media massa
lainnya atau menyerupai komunikasi tatap muka.
Kini, televisi menjadi salah satu alat elektonik yang dimiliki oleh banyak
kalangan di seluruh dunia. Banyak orang memiliki televisi karena televisi memiliki
jangkauan yang cukup luas. Selain sebagai media untuk hiburan, televisi juga
memiliki fungsi beragam lainnya, yaitu sebagai sumber informasi, sebagai media
edukasi, dan bahkan sebagai media untuk melakukan kontrol sosial.
Sejak pertama kali televisi ditemukan, perkembangannya kini sudah sangat
pesat. Saat pertama kali ditemukan. Pada tahun 1940-an setelah perang dunia ke-2
berakhir, TV menjadi pusat perhatian masyarakat, bahkan mengalahkan kepopuleran
9 Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M.Si, Televisi dan Masyarakat Pluralistik (Jakarta:
Prenada, 2014), h.11-12.
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radio pada masa itu. Lalu, pada tahun 1950-an, hampir sebagian orang sudah
memiliki televisi hitam putih. Pada tahun tersebut, televisi berwarna juga sudah mulai
bermunculan.
Pada akhir tahun 1960-an, kepopuleran TV semakin tinggi, pada tahun
tersebut, siaran TV berwarna juga semakin banyak dan mulai beragam. Pada
tahun1970-an, TV semakin berkembang dan pada tahun yang sama juga mulai
diperkenalkan teknologi VCR (Video Cassette Recorder). Teknologi VCR ini
memungkinkan pengguna untuk merekam siaran televisi yang ditayangkan.
Pada tahun 1980-an, televisi kabel menjadi semakin populer dan juga
menyebar dengan sangat cepat. Pengguna televisi terus bertambah setiap tahunnya,
pada tahun 1996, pengguna televisi sudah mencapai angka 1 juta yang tersebar di
seluruh dunia. Pada tahun 1990-an, pilihan telvisi pun sudah semakin beragam karena
teknologi yang terus berkembang. Pada tahun tersebut, teknologi CRT (Cathode-Ray
Tubes) yang dapat menampilkan gambar di layar merupakan jenis yang paling
populer dan paling banyak ditemukan. Selanjutnya, TV Rear Projection CRT dibuat
dalam ukuran yang lebih besar dari ukuran TV sebelumnya dengan menggabungkan
proyektor dan layar ke dalam satu kotak yang sama. Nantinya, proyektor akan
mampu memproyeksikan gambar ke bagian belakang layar.
Tidak berhenti sampai di situ saja, perkembangan TV terus berlanjut, pada
tahun 1997, TV plasma pertama kali mulai dipasarkan. Bentuk televisi yang satu ini
ramping, tidak seperti TV lainnya yang cenderung berbentuk cembung di bagian
belakangnya. Jenis televisi ini merupakan jenis televisi yang sangat populer pada saat
itu.
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Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan satu hal yang mendasar.
Salah satu bentuk kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh manusia adalah
komunikasi massa. Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui
media cetak atau elektris sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak
dan sesaat. Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi  melalui media
massa yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film.10
Televisi atau yang sering disebut sebagai TV merupakan salah satu media
massa yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat. Secara langsung maupun tidak
langsung televisi pasti memberikan pengaruh besar terhadap perubahan kehidupan
masyarakat. Massa dalam hal ini adalah masyarakat merupakan pihak yang berperan
sebagai komunikan sedangkan para insan pertelevisian berperan sebagai komunikator
yang memberikan pesan berupa informasi, hiburan, edukasi, maupun pesan-pesan
lainnya.
Media massa sejatinya merupakan sarana yang efektif untuk menyebarkan
informasi kepada khalayak banyak, terutama televisi. Pengaruh medi massa terasa
lebih kuat lagi pada masyarakat modern. Karena mereka memperoleh banyak
informasi tentang dunia dari media massa.11
Perkembangan televisi sebagai media massa begitu pesat, karena sangat
dirasakan manfaatnya, dalam kurun waktu yang relative singkat, dapat menjangkau
wilayah dan jumlah penonton yang tidak terbatas. Televisi telah menjadi suatu
fenomena besar abad ini, hal ini harus diakui bahwa perannya sangat besar dalam
10 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Reinaja Rosdakarya, 2001).
h.189.
11 Elvinaro, Ardianto, dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar
(Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2004), h.53.
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membentuk pola pikir, pengembangan wawasan dan pendapat umum, termasuk
pendapat umum untuk menyukai produk-produk industri tertentu.
Televisi sebagai media massa modern, memiliki peranan dalam pembangunan
nasional sebagai agen pembaharu (agent of social change)dalam hal ini mempercepat
proses peralihan masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Televisi dinilai
sebagai media massa yang paling efektif saat ini dan banyak menarik simpati
masyarakat luas, karena perkembangan teknologinya begitu luas.
Fungsi media massa termasuk televisi, menurut Dr.Harold D. Laswell memiliki
fungsi utama sebagai berikut:
1. The Surveillance of the environment. Artinya, media massa mempunyai fungsi
sebagai pengamat lingkungan atau sebagai pemberi informasi tentang hal-hal
yang berada di luar jangkauan penglihatan masyarakat luas.
2. The correlation of the parts of society inresponding to the environment.Artinya,
media massa berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi, dan interpretasi dari
informasi. Dalam hal ini media massa melakukan seleksi mengenai apa yang
perlu dan pantas untuk disiarkan. Pemilihan dilakukan oleh editor, reporter,
redaktur yang mengelola media massa.
3. The transmission of the social heritage from one generation to the
next.Artinya, media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan
warisan sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Umumnya
fungsi media massa ini dimaksudkan sebagai fungsi pendidikan.
Media massa termasuk televisi juga memiliki fungsi hiburan, fungsi promosi,
berita dan penerangan. Media komunikasi massa, khususnya televisi, berperan besar
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dalam hal interaksi budaya antarbangsa karena dengan sistem penyiaran yang ada
sekarang ini, wilayah jangkauan siaran sudah tidak masalah lagi.
Dalam Undang-Undang Siaran Republik Indonesia No.32 tahun 2002 pasal 3
ditegaskan bahwa: “Penyiaran diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkukuh
integrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertakwa,
mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, demokratis, adil,
dan sejahtera, serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia.”
Dengan merujuk pada undang-undang siaran tersebut, berarti arah kebijakan
siarannya tidak boleh menyimpang dari tujuan pasal tadi. Sebagai industri penyiaran,
diharapkan mampu memperluas jangkauan siaran ke seluruh wilayah Nusantara.12
Adapun teori yang digunakan adalah teori Harold Lasswell. Salah satu tokoh
penting dalam sejarah awal ilmu komunikasi di Amerika adalah Harold Lasswell.
Diktum Lasswell akan selalu diingat oleh mereka yang pernah sedikit belajar ilmu
politik atau ilmu komunikasi, karena sesungguhnya Harold Lasswell adalah ilmuan
politik. “Who says what, to whom, to which channel, and with what effect.” Inilah
diktum yang akan selalu diingat sebagai suatu model teori komunikasi yang linier,
yang ia temukan dari hasil pengamatan dan praktek yang ia lakukan sepanjang masa
perang dunia pertama dan kedua.13
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilaksanakan
secara efektif, maka kita dapat mengutip model komunikasi dari Harold Lasswell
dalam karyanya The Structure and Function of Communication in Society
menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah
12 Darwanto. Televisi Sebagai Media Pendidik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). h. 32-33.
13 Stephen W. Littlejonh, Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi IX (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), h.405.
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menjawab pertanyaan: Who says what In Which Channel To Whom With What Effect.
Berdasarkan paradigma Lassweel, maka komunikasi berarti proses penyampaian
pesan dari seseorang komunikator kepada seorang komunikan melalui media
komunikasi tertentu untuk menghasilkan efek tertentu.
Model yang diutarakan Lasswell ini secara jelas mengelompokkan elemen-
elemen mendasar dari komunikasi ke dalam lima elemen yang tidak bisa dihilangkan.
Model yang dikembangkan oleh Lasswell ini sangat populer di kalangan ilmu
komunikasi, dan kebanyakan mahasiswa komunikasi ketika pertama kali belajar akan
diperkenalkan dengan model teori ini.
Sumbangan pemikiran Lasswell dalam kajian teori komunikasi massa adalah
identifikasi yang dilakukannya terhadap tiga fungsi dari komunikasi massa. Pertama,
adalah kemampuan media massa memberikan informasi yang berkaitan dengan
lingkungan disekitar kita yang dinamakannya sebagai surveillance. Kedua, adalah
kemampuan media massa memberikan berbagai pilihan dan alternatif dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat yang dinamakannya sebagai fungsi
correlation. Ketiga, adalah fungsi media massa dalam mensosialisasikan nilai-nilai
tertentu kepada masyarakat yang dalam terminologi Lasswell dinamakan sebagai
transmission.
Dalam perkembangannya, Charles Wright menambahkan fungsi keempat
yaitu entertaiment, dimana komunikasi massa dipercaya dapat memberi hiburan bagi
para konsumen dengan dikontrol oleh para produsen. Model Lasswell telah menjadi
model komunikasi massa yang melegenda dalam kajian teori komunikasi massa.
Maksudnya, model Lasswell telah banyak digunakan sebagai kerangka analisis dalam
kajian komunikasi massa.
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Karakteristik model Lasswell adalah kemampuannya mencatat bagian-bagian
yang membentuk sistem komunikasi massa dan serempak pula dapat menggambarkan
hasil-hasil yang hendak dicapai oleh komunikasi massa  melalui ketiga fungsi yang
telah dijelaskan.
C. Strategi Penyiaran Televisi dalam Perspektif Islam
1. Konsep Strategi
Mengelola suatu media penyiaran memberikan tantangan yang tidak mudah
kepada pengelolanya. Setiap televisi pasti mempunyai cara tersendiri dalam
mengelola penyiarannya, hal ini dikarenakan adanya perbedaan karakter baik
sumber daya manusia maupun pengelola dan pemilik dari stasiun yang
bersangkutan. Dalam hal ini diperlukan beberapa strategi yang bisa membuat
stasiun televisi tersebut banyak ditonton oleh pemirsa.
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang
artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi
dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang artinya
memimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep militer yang biasa
diartikan sebagai seni perang para jenderal (The Art of General), atau suatu
rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip
yang harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali
mengetahui apa yang dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka mengerjakannya.”14
14 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2003), h.35.
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Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas diambil oleh
organisasi, yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai
misi organisasi.15
Dari definisi diatas menunjukkan bahwa strategi yang dimaksud ialah
menjelaskan tentang apa yang harus dicapai. Dengan kata lain biasa dikatakan
bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya
dengan tujuan jangka panjang, program tidak lanjut, serta prioritas alokasi sumber
daya.16
Tahapan-tahapan strategi dari tiga tahap yaitu perumusan strategi, pelaksanaan
strategi, dan evaluasi strategi.17 Secara jelasnya tahapan-tahapan tersebut adalah:
a. Perumusan Strategi
Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal yaitu:18
1) Kegiatan Mengembangkan Visi-Misi Organisasi
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan strategis,
sedangkan misi adalah pernyataan jangka panjang yang membedakan suatu
bisnis dari suatu bisnis berupa yang lain.
2) Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman Eksternal Organisasi
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, ekonomi, sosial,
budaya, demografi, lingkungan politik, hukum, pemerintah, teknologi, dan
persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara
berarti dimasa depan.
15 Jude Kaye, Perencanaan Strategi bagi Organisasi Nirbala (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005), h.3.
16 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT : Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Sinar Utama, 1997), h.2.
17 Fred David, Manajemen Strategi:Konsep-konsep (Jakarta: Indeks, 2004), h.6.
18 Fred David, Manajemen Strategi:Konsep-konsep h.283-285.
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3) Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal Organisasi
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam
organisasi yang biasa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan dan
kelemahan tersebuta ada dalam kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan,
akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem
informasi manajemen disetiap perusahaan.
4) Menetapkan Tujuan Jangka Panjang Organisasi
Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai organisasi
dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti lebih dari satu tahun.
Tujuan juga penting untuk keberhasilan organisasi karena tujuan menetukan
arah, membantu dalam melakukan evaluasi, menciptakan sinergi,
menunjukkan prioritas, memusatkan koordinasi dan menjadi dasar
perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, serta pengendalian kegiatan
yang efektif.
5) Membuat Sejumlah Strategi Alternatif untuk Organisasi
Strategi alternatif merupakan langkah yang menggerakkan
perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-citakan di
masa depan. Strategi alternatif tidak datang dengan sendirinya, melainkan
diturunkan dari visi, misi tujuan (sasaran), audit eksternal dan internal
perusahaan. Hal tersebut harus konsisten  dan dibangun atas dasar strategi-
strategi sebelumnya yang pernah berhasil diterapkan.
6) Memilih Strategi untuk Digunakan
Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas dari
perencanaan dari strategi dengan mempertimbangkan kelebihan, kekurangan,
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kompromi, biaya, dan manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan dengan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih strategi.
b) Pelaksanaan Strategi
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen strategis.
Pelaksanaan strategi yang sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit karena
memerlukan kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan.19 Pelaksanaan strategi
termasuk di dalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan,
mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur organisasi yang ada, rekonstruksi
dan rekayasa ulang, merevisi rencana kompensasi dan insentif, meminimalkan
resistensi terhadap perubahan, mencocokkan manager dengan strategi,
mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan proses produksi
atau operasi, mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang efektif, dan bila
perlu mengurangi jumlah karyawan.20
c)   Evaluasi Strategi
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga aktivitas yang
mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu:
1)  Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan
perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini. Berbagai faktor
eksternal dan internal dapat menghambat perusahaan dalam mencapai
tujuan jangka panjang dan tahunan. Faktor eksternal seperti tindakan
pesaing, perubahan permintaan, perubahan teknologi, perubahan
ekonomi, pergeseran demografi, dan tindakan pemerintah dapat
menghambat pencapaian tujuan sedangkan faktor internal diantaranya
19 Fred David, Manajemen Strategi:Konsep-konsep (Jakarta: Indeks, 2004), h.6
20 Fred David, Manajemen Strategi:Konsep-konsep, h.338.
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seperti strategi yang tidak efektif dipilih atau kegiatan implementasi
barangkali buruk.
2) Mengukur kinerja yaitu dengan membandingkan hasil yang sebenarnya,
menyelidiki penyimpangan dari rencana mengevaluasi kinerja individu
dan mengkaji kemajuan yang dibuat ke arah pencapaian tujuan yang
ditetapkan.
3) Melakukan tindakan -tindakan korektif menuntut adanya perubahan
reposisi perusahaan agar lebih berdaya saing di masa depan. Tindakan
korektif harus menempatkan organisasi pada posisi yang lebih baik agar
bisa memanfaatkan kekuatan internalnya, mengambil kesempatan dari
peluang eksternal, menghindari, mengurangi, atau meminimalkan dampak
ancaman eksternal dan agar bisa memperbaiki kelemahan internal. Pada
pelaksanaannya sebuah strategi harus bisa berjalan dengan baik agar apa
yang direncanakan bisa tercapai dengan baik. Sebuah strategi bisa
dikatakan efektif apabila:21
a) Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan.
b)  Sesuai dengan mandat, misi, dan nilai-nilai organisasi.
c) Dapat membangun kekuatan dan mengambil keuntungan dari
peluang.
d) Sesuai dengan isu strategi yang hendak dipecahkan.
21 Miftahuddin, Perencanaam Strategi bagi Organisasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), h.190.
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2. Penyiaran Televisi dalam Perspektif Islam
Media massa mengandung pengertian sebagai suatu sarana dan saluran resmi
sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat
luas. Adapun media elektronik merupakan suatu alat sarana penghubung dalam
bentuk media massa, yang menggunakan alat-alat elektronik untuk penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan, seperti radio, televisi, dan film.22
Islam adalah agama dakwah. Al-Qur’an menganjurkan umatnya untuk selalu
melakukan misi dakwah dalam keadaan bagaimanapun dan dengan cara apapun,
sesuai dengan kebutuhan zaman dan situasi kondisi masyarakat. Televisi merupakan
media elektronik yang sekarang ini sangat banyak penggunanya, bahkan telah
menjadi satu kebutuhan hidup masyarakat banyak. Televisi sangat diminati
masyarakat dan telah memberikan pengaruh besar kepada mereka, baik dari segi
persepsi atau tingkah laku mereka dalam kehidupan sosial.
Penyiaran Islam melalui televisi dapat menyatukan persepsi komunitas umat Islam
dengan menerima pesan-pesan yang disampaikan secara bersama-sama dan seragam.
Disamping juga dapat meminimalisir pengaruh westernisasi yang semakin marak
digencarkan oleh media barat. Televisi juga merupakan aspek penting bagi proses
identifikasi nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat (khususnya umat Islam) yang
terus berubah. Syekh Ali Mahfuz mengutarakan bahwa maju mundurnya Islam sangat
tergantung pada kegiatan dakwah atau penyiaran Islam yang dilakukan oleh umat
Islam itu sendiri.23
22 Tim Balai Pustaka Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), Edisi III, Cetakan III, h.726.
23 Syukur Kholil, Komunikasi Islam (Bandung: Citapustaka, 2007), h.49.
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Dari sekian banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang teknis
berkomunikasi secara umum, sebagian di antaranya merupakan berkenaan langsung
dengan materi komunikasi media massa terutama televisi. Ayat-ayat yang dimaksud
dapat dijadikan sebagai azas komunikasi televisi dalam upaya untuk menyiarkan
pesan-pesan Islam, disamping teori-teori yang berkembang belakangan ini. Firman
Allah SWT dalam surah An-Nisa (4) ayat 83, sebagai berikut :
 َﻦ ﱢﻣ ٞﺮَۡﻣأ ُۡﻢھَٓءﺎَﺟ اَِذإَو َٰٓﻰِﻟإَو ِلﻮُﺳ ﱠﺮﻟٱ َﻰِﻟإ ُهو ﱡدَر َۡﻮﻟَو ۖۦِِﮫﺑ ْاﻮُﻋاََذأ ِفۡﻮَﺨۡﻟٱ َِوأ ِﻦۡﻣَۡﻷٱ
 ُُﮫﺘَﻤۡﺣَرَو ۡﻢُﻜَۡﯿﻠَﻋ ِ ﱠ ٱ ُﻞَۡﻀﻓ َﻻَۡﻮﻟَو ُۗۡﻢﮭۡﻨِﻣ ۥَُﮫﻧُﻮِﻄﺒَۢﻨﺘَۡﺴﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ُﮫَِﻤﻠََﻌﻟ ُۡﻢﮭۡﻨِﻣ ِﺮَۡﻣۡﻷٱ ِﻲﻟُْوأ ۥ
 ٗﻼِﯿَﻠﻗ ﱠِﻻإ َﻦ َٰﻄۡﯿ ﱠﺸﻟٱ ُُﻢﺘَۡﻌﺒﱠﺗَ٨٣
Terjemahnya:
“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka,
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu
mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)”.
Kaitan ayat di atas dengan penelitian ini adalah bahwa dalam menyiarkan
suatu berita haruslah jelas kebenarannya. Ada berita yang patut disiarkan dan ada
pula yang tidak untuk disiarkan. Berita yang mengandung banyak informasi yang
bermanfaat bagi masyarakat haruslah selalu menjadi acuan pertama dalam dunia
penyiaran baik itu radio, televisi, dan media massa lainnya. Agar dalam hal ini tidak
adanya kekeliruan dalam berita atau informasi yang sampai kepada masyarakat.
Penyiran informasi dalam televisi selalu mepunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu sebelum berita atau informasi tersebut disiarkan dimana dalam
hal ini kepercayaan masyarakat dalam berita tersebut dapat diterima dengan baik.
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Dalam penyiaran televisi tidak lepas dari komunikasi. Islam mengajarkan
tentang pentingnya berkomunikasi untuk menghindari kesalahan dalam menerima
pesan atau informasi melalui ayat-ayat. Allah juga memberikan kebebasan kepada
Rasulullah SAW untuk meredaksi wahyu-Nya melalui matan hadist. Baik hadist itu
bersifat Qauliyah (perkataan), Fi’liyah (perbuatan), dan Taqrir (persetujuan).
Kemudian ditambah lagi dengan lahirnya para ahli tafsir sehingga melalui tangan
mereka terkumpul sekian banyak buku-buku tafsir.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang
alamiah.
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan, manusia,
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan
induktif. Selain itu, penelitian ini juga mengarahkan sasaran penelitian pada usaha
menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses daripada
hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa
keabsahan data.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini yaitu Citra TV Kabel Bulukumba dengan alamat
Jl. Nangka NO. 19A, Bulukumba. Objek penelitian adalah siaran Citra TV Kabel
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiarannya.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi massa.
Pendakatan komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa,
1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 25; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h.8-13.
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baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi) yang dikelolah oleh
lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang
dibanyak tempat.2
C. Sumber Data
Untuk mendapatkan  data yang valid dan akurat maka penelitian ini
menggunakan dua sumber data yakni sebagai berikut:3
1. Data primer : semua data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian, data
dan informasi yang diperoleh adalah data yang validasinya dapat
dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan penelitian interpretif
kualitatif yakni suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menginterpretasikan suatu fenomena yang terjadi di lapangan. Untuk
mendapatkan informasi atau data yang valid dari pertanyaan, maka peneliti
memilih beberapa informan dalam hal ini adalah Direktur dan Kepala Seksi-
seksi Program Citra TV Bulukumba.
2. Data sekunder : data yang sudah ada sebelumnya diketahui dari literatur,
atau referensi seperti dokumen atau buku yang berisi tentang data menegenai
kejadian di lapangan dan di penelitian ini peneliti juga mencoba mencari
data dengan membaca banyak lisensi informasi dari apa saja untuk
melengkapi data yang sudah ada, agar dapat membuat pembaca semakin
paham akan maksud peneliti.
2 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasindo, 2000), h. 24.
3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), h.73.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
berdasarakan  metode, agar dalam proses penelitian nanti dapat memberikan dan
mempermudah peoses pengumpulan data dengan baik dan relevan. Metodenya yaitu:
1. Wawancara mendalam (interview) adalah metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat
memberikan keterangan. Teknik wawancara dalam dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancaran yang
dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu
menyiapkan pedoman wawancara sebagai panduan dalam mewancarai
informan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan
mendukung penelitian.4 Adapun pemilihan informan dengan memakai teknik
purposive sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan
kriteria dan sampel yang telah ditentukan oleh peneliti karena adanya
pertimbangan tertentu. Adapun karakteristik informan adalah:
1) Mengetahui permasalahan.
2) Pimpinan dan bawahan yang terkait dengan penelitian.
3) Bersedia untuk dijadikan informan.
4) Stakeholder.
4 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. 4, Jakarta PT.
Grafindo, 2008), h.23.
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Adapun yang akan dijadikan informan adalah:
Tabel 3.3 Informan
NO NAMA JABATAN
1. Mulyadi Mursali Direktur Citra TV
2. Muh. Ihsan Direktur Program
3. Hamdan Pimpinan Redaksi
Sumber : Berdasarkan hasil olah data (2018)
2. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis pada gejala-gejala yang diteliti penulis.5. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini penulis ke lapangan langsung menjadi
partisipan (observer partisipatif) untuk menemukan dan mendapatkan data
yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu, mengetahui. Obrservasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur
sikap dari responden (wawancara) namun juga dapat digunakan untuk
merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini
digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak
terlalu besar.6
3. Penelitian kepustakaaan (Library Research) yaitu untuk mengumpulkan
data-data melalui kepustakaan dengan membaca referensi-referensi yang
berkaitan budaya dan suku. Agar keimbangan informasi didapatkan oleh
peneliti untuk menyusun laporan penelitian.
E . Instrumen penelitian
5Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: bumi aksara, 2007),h.132,
6Lexi, j. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya 2002), h.
156.
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian, agar proses mengumpulkan data
menjadi muda. Dalam hal ini, instrument yang digunakan adalah peneliti sendiri yang
langsung ke lapangan melakukan obsevasi serta wawancara dengan pihak yang
berhubungan dengan masalah penelitian kemudian didukung oleh alat-alat lain yang
dianggap bisa membantu untuk memperoleh data yang akurat. Alat yang digunakan
peneliti adalah alat perekam untuk merekam hasil wawancara, serta alat dokumen
lainnya, yakni mengumpulkan data agar kegiatan menjadi sistematis dan lebih
mudah.7
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif Miles dan Huberman, karena
peneliti menganggap teknik analisisa data Miles dan Huberman dapat mempermudah
atau mempercepat penyusunan data yang relevan dan sesuai dengan yang dibutuhkan.
Dalam teknik analisis data ini terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.8
Berikut penjelasannya :
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan bagian dari teknik analisis kualitatif. Reduksi data
adalah bentuk analisa yang mengkerucutkan atau menajamkan, mengolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data juga dapat
mengembangkan informasi yang relevan atau sesuai fakta yang ada dilapangan.
7Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 146.
8Miles, M.B dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), h. 14.
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Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data
dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan,
keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru,
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain
yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu,
wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan rangkaian dari teknik analisis data kualitatif
penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi di tarik dan disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (cacatan lapangan), matris,grafis, dan
bagan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja
penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang
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perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik
merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah memberi gambaran secara umum dengan
singkat dan menyeluruh tentang hasil penelitian, Dengan demikian peneliti berusaha
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap
fenomena yang diperoleh dari lapangan, mencatat proses pembuatan data yang ada
serta membuktikan benar tidaknya data tersebut. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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BAB IV
STRATEGI CITRA TV BULUKUMBA DALAM MEMBANGUN DAYA
TARIK PEMIRSA TERHADAP SIARAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Citra TV Bulukumba
Citra TV merupakan satu-satunya siaran televisi lokal yang ada di
Bulukumba. Citra TV resmi dibentuk pada tanggal 2 Oktober 2103. Sejumlah
program acara sudah dipromosikan seperti Top Ten, dan acara berita seputar
Bulukumba. Citra TV  Bulukumba ini sudah memiliki kanal tersendiri di jaringan
TV kabel lokal. Pada jaringan Citra TV kabel berada pada kanal 9 atau 10 dan
memiliki 10 ribu sambungan jaringan TV kabel ke rumah warga.
Pendirian televisi lokal di Bulukumba akan mempercepat pertumbuhan
perekonomian daerah dan hal ini dapat mendorong percepatan pembangunan dan
pengembangan potensi daerah. Dengan materi siaran didominasi acara lokal, maka
televisi lokal ini juga dapat membentengi masyarakat dari budaya yang cenderung
menjauh dari nilai-nilai kebangsaan dan bergeser ke arah global. Sementara bagi
pemerintah sendiri, terutama Pemerintah Kota, Pemerintah Kabupaten dan
Pemerintah Provinsi, kehadiran televisi lokal dapat dijadikan sarana sosialisasi
program Pemerintah Daerah, sehingga masyarakat mendapat informasi tentang
Pemerintah Daerah yang pada akhirnya mendorong partisipasi aktif masyarakat
Daerah dalam pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah, selain
dari itu kehadiran Citra TV akan menambah pendapatan asli daerah, misalnya dari
pajak iklan. pemerintah juga terbantu dalam penyerapan tenaga kerja.1
1 Profil Citra TV Bulukumba
38
2. Visi dan Misi Citra TV Bulukumba
1. Visi
Citra TV Bulukumba memiliki visi yakni agar menjadi lembaga
penyiaran swasta lokal yang unggul
2. Misi.
Misi Citra TV Bulukumba adalah sebagai berikut :
1. Menjadi industri penyiaran yang menyajikan informasi lengkap,
faktual, dan berimbang di wilayah Kabupaten Bulukumba.
2. Menjadikan media televisi yang berperan serta dalam pembangunan
Bulukumba dengan mengembangkan potensi masyarakat yang
mengakar pada nilai-nilai agama, norma dan budaya daerah.
3. Membangun perusahaan dan industri televisi yang memiliki kredibilitas
dan kapabilitas yang unggul.
4. Mempererat tali persatuan, rasa kebersamaan dan persaudaraan seluruh
lapisan masyarakat Bulukumba untuk mencapai kemajuan bersama.
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3. Struktrur Organisasi Citra TV Bulukumba
DEWAN KOMISARIS DIREKTUR UTAMA DEWAN PEMIRSA
Sumber: Profil Citra TV Bulukumba
Pada tabel di atas terdapat dua pembagian yaitu jajaran manajemen dan
departemen-departemen opersional dan keduanya pun dijabarkan kembali dalam
beberapa bagian. Berikut ini adalah penjelasannya:
Jajaran manajemen meliputi:
1. Dewan Komisaris
Yakni perwakilan pendiri dan atau pemegang saham
BulukumbaTV. Yang bertugas mengawasi jalannya baik secara
manageriai ataupun operasional BulukumbaTV.
DEPARTEMEN OPERASIONAL
PENANGGUNG JAWAB
PEMBERITAAN
PEMIMPNIN REDAKSI
PENANGGUNG JAWAB
PROGRAM (SIARAN)
PRODUSER EKSEKUTIF
PENANGGUNG JAWAB
PEMBERITAAN
PEMIMPNIN REDAKSI
PENANGGUNG JAWAB
TEKNIK
PENANGGUNG JAWAB
PEMBERITAAN ADM
KEUANGAN DAN PEMASARAN
PENANGGUNG JAWAB
BIDANG USAHA
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2. Direktur Utama
Bertugas dan bertanggung jawab memberikan arah kebijakan
perusahaan, mengawasi, mengendalikan dan mengontrol jalannya
perusahaan agar sesuai dengan yang telah digariskan.
3. Dewan Pemirsa
a. Merupakan perwakilan pemirsa yang berjumlah 5 orang yang
dipilih setiap satu tahun sekali, berdasarkan kapabilitas masing-
masing yang mewakili unsure, Pemerintah, Ulama, Pemuda,
Pendidik, dan ibu rumah tangga.
b. Dewan Pemirsa bertugas, mengawasi isi siaran, mengevaluasi
secara berkala isi siaran tersebut dan hasilnya dijadikan sebagai
rujukan perbaikan mutu dan kualitas siaran.
Departemen-Departemen ini sepenuhnya dibawah kendali Direktur
Utama, terdiri dari beberapa departemen yakni:
1. Penanggung Jawab Pemberitaan / Pemimpin Redaksi
a. Bertanggung jawab menjalankan fungsi-fungsi manajemen di
Departemen Pemberitaan, termasuk di dalamnya membuat
analisa prestasi jajaran departemennya.
b. Bertanggung jawab terhadap faliditas berita dan gambar yang
ditayangkan memimpin mapat harian dalam menentukan issue
pemberitaan.
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2. Penanggung Jawab Program (Siaran) / Produser Eksekutif
a. Bertanggung jawab menjalankan fungsi-fungsi manajemen di
Departemen Program & Siaran, termasuk di dalamnya membuat
analisa prestasi jajaran departemennya.
b. Bertanggung jawab terhadap kualtas program dan gambar yang
ditayangkan.
c. Memimpin rapat harian dalam menentukan bentuk dan konten
program acara.
3. Penanggung Jawab Tehnik
a. Bertanggung jawab menjalankan fungsi-fungsi manajemen di
Departemen Teknik, termasuk di dalamnya membuat analisa
prestasi jajaran departemennya.
b. Bertanggung jawab terhadap kualitas penyampaian tayangan
kepada pemirsa.
c. Bertanggung jawab terhadap perawatan, pemeliharaan dan
perbaikan seluruh fasilitas tehnik sarana dan prasarana
perusahaan yang berhubungan dengan program acara.
d. Memimpin rapat harian dalam mengevaluasi keadaan sarana dan
prasarana.
4. Penanggung Jawab Adm., Keuangan & Pemasaran
a. Bertanggung jawab menjalankan fungsi-fungsi manajemen di
Departemen Admin, Keuangan & Pemasaran, termasuk di
dalamnya membuat analisa prestasi jajaran departemennya.
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b. Bertanggung jawab terhadap upaya tertib administrasi,
pengarsipan, sirkulasi keuangan, kepersonaliaan, target
pemasaran, hubungan dengan pihak-phak eksternal, diklat dan
pelaksanaan event-event off air.
c. Memimpin Rapat - rapat sekaitan dengan departemennya.
5. Penanggung Jawab Bidang Usaha
a. Bertanggung jawab terhadap berjalannya seluruh fungsi- fungsi
manajement pada devisi Administrasi, Keuangan, HRD dan Umum.
b. Menjaga dengan baik kontinity system administrasi dan keuangan
serta dukungan pada terlaksananya semua kegiatan usaha Citra TV.
c. Memberikan perstujuan pada setiap usuluan dari devisi lan yang
berhubungan dengan devisinya.
4. Wilayah Layanan Siaran
Wilayah layanan siaran Citra TV meliputi Wilayah Kabupaten
Bulukumba, diantaranya:
NO KECAMATAN KELURAHAN / DESA
1 Kec. Ujung Bulu 9 Kelurahan
2 Kec. Gantarang 21 Desa/Kelurahan
3 Kec. Ujung Loe 13 Desa/Kelurahan
4 Kec. Rilau Ale 15 Desa/Kelurahan
5 Kec. Bulukumpa 16 Desa/Kelurahan
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6 Kec. Kindang 14 Desa/Kelurahan
7 Kec. Kajang 20 Desa/Kelurahan
8 Kec. Herlang 8 Desa/Kelurahan
9 Kec. Bontotiro 12 Desa/Kelurahan
10 Kec. Bontobahari 8 Desa/Kelurahan
5. Logo Citra TV Bulukumba
6. Peralatan Studio
No Nama Quantity
1 Power TV 1 unit
2 Kamera 8 unit
3 Tripot 3 unit
4 Video Mixer 1 unit
5 Audio Mixer 1 unit
6 Komputer PC 3 unit
7 Laptop 1 unit
8 Printer 1 unit
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9 Meja 4 unit
10 Kursi 10 unit
11 Lighting 6 set
12 Sound System 2 unit
13 LED TV 2 unit
14 Monitor 5 unit
15 Hard disk External 1 unit
B. Strategi Citra TV Bulukumba dalam Membangun Daya Tarik Siaran terhadap
Pemirsa
Perkembangan industri pertelevisian di Indonesia sangatlah pesat khususnya
untuk pertelevisian swasta yang produksi siarannya sangat diminati oleh masyarakat.
Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan televisi lokal diberbagai daerah semakin
berkembang sehingga memicu adanya persaingan strategi yang dilakukan oleh
beberapa stasiun lokal lainnya.
Televisi, selain berfungsi sebagai alat untuk mentransformasikan hasil ilmu
pengetahuan, kebudayaan, sosial dan ekonomi, juga merupakan salah satu media
yang memiliki fungsi strategis dalam pembentukan karakter budaya, sosial, dan
ekonomi masyarakat. Dalam hal ini program acara yang ditayangkan oleh televisi,
sehingga berpengaruh juga terhadap sikap mental, logika dan perilaku umum serta
pola berpikir masyarakat yang unggul dalam kompetisi global, singkat kata televisi
lokal akan menjadi agen pembangunan.
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Selain menjadi motor penggerak dalam pembangunan kualitas sumber daya
manusia, kehadiran televisi lokal akan menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk
mendapatkan hiburan murah dan penyalur aspirasi.
Dalam menarik pemirsa terhadap siaran, tentunya strategi-strategi harus
terencanakanan dengan baik dan matang agar dari pihak manajemen televisi lokal
dapat menciptakan program-program yang sangat baik untuk kedepannya dan tetap
menjaga budaya lokal yang ada.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti mendeskripsikan strategi
Citra TV Bulukumba sebagai berikut:
1. Menjadi Media Penyiaran yang Mencerdaskan
Saat ini sudah banyak fenomena dimana banyaknya orang
menyalahgunakan pemakaian media baik itu melalui internet maupun
televisi. Hal ini tentu sangatlah merugikan bagi khalayak atau pemirsa yang
mendapatkan infomasi dari media tersebut karena datanya tidak sesuai
dengan apa yang sebenarnya terjadi.
Dalam hal ini Direktur utama Citra TV Bulukumba menanggapi
fenomena media tersebut dengan mengambil langkah akan menjadikan Citra
TV sebagai media penyiaran yang akan mencerdaskan pemirsanya,
sebagaimana yang dia tuturkan dalam wawancara:2
” Citra TV kami hadirkan di tengah masyarakat Bulukumba sebagai
media penyiaran audio visual yang dapat mencerdaskan masyarakat
dengan konsep pengemasan program yang dirangkum dengan
2 Mulyadi Mursali, Direktur Utama Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 28 Juni
2018
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menarik agar masyarakat tidak akan bosan dalam menyaksikan
tayangan kami”.
Menjadi media penyiaran yang mencerdasakan tidak lepas dari konten-
konten yang yang harus dihadirkan untuk menarik pemirsa. Konten yang
sederhana namun tidak terkesan kaku bisa menjadi daya tarik tersendiri
untuk pemirsa, sebagaimana pernyataan dari Direktur Program Citra TV
bahwa:3
“Membuat pemirsa agar tertarik dengan konten yang diberikan sudah
tentu menjadi prioritas utama kami dalam Citra TV. Konten yang
mungkin kelihatan sederhana bagi pemirsa akan disiarkan semenarik
mungkin dengan tidak melepas budaya lokal yang ada agar tetap
dinikmati oleh masyarakat Bulukumba”.
Dari hasil wawancara di atas peneliti memperoleh gambaran bahwa
Citra TV Bulukumba memiliki peluang besar dalam menjalankan produksi
penyiaran karena mampu menampung kearifan lokal dinamika masyarakat
dan tayangannya pun lebih dekat dengan emosional para pemirsa yang
menyaksikannya.
Salah satu program pilihan untuk strategi ini adalah Komunitasta.
Program komunitasta adalah program yang menyajikan berbagai profil dan
berbagai kegiatan yang berprestasi dari komunitas yang tersebar di
Bulukumba. Segala komunitas bisa ditayangkan dalam siaran Citra TV
Bulukumba sepanjang komunitas tersebut memiliki nilai positif bagi
masyarakat pada umumnya.
Konsep pengemasan program secara universal dalam format
edutainment (education entertainment) menjadi salah satu konten yang
3 Muh. Ihsan, Direktur Program, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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mampu mencerdaskan pemirsa karena dilengkapi dengan informasi
pendidikan terkini baik di dalam maupun di luar daerah. Dalam wawancara
dengan Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba dia mengatakan:
“program siaran yang mendidik, mencerdaskan, dan menghibur
diharapkan akan meningkatkan kemampuan masyarakat Bulukumba
dalam menggali dan mengembangkan potensi daerah untuk mencapai
masyarakat yang lebih sejahtera, adil dan makmur serta berakhlakul
kharimah.”4
Dari hasil wawancara di atas peneliti memperoleh gambaran program
edutaiment (education entertainmet) bisa menjadi pelengkap dari berbagai
konsep yang telah dikemukakan oleh beberapa informan. Media penyiaran
harus selalu melibatkan masalah pendidikan agar informasi dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat. Unsur pendidikan memberikan sebuah pesan
moral di dalamnya yang mengandung nilai dan norma dalam bermasyarakat.
2. Penyajian Siaran yang Berkualitas
Perkembangan  media dapat mempengaruhi pola pikir dan kelakuan
masyarakat. Masyarakat pada umumnya membutuhkan informasi baik di
dalam maupun di luar negeri. Salah satu media yang digunakan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tersebut  adalah media televisi.
Maraknya perkembangan stasiun televisi swasta di Indonesia yang
saling berlomba-lomba untuk menanmpilkan program acara yang menarik
kepada khalayak.
Di tengah persaingan banyaknya stasiun televisi dan semakin
banyaknya pemirsa potensial, akhirnya yang menjadi kunci pilihan bagi
4 Hamdan, Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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pemirsa adalah kualitas penyiaran. Pemirsa televisi memiliki beragam
kepentingan dan keinginan dalam menonton siaran, oleh karena itu pihak
pengelola televisi harus pandai mengemas program siarannya semenarik
mungkin untuk dinikmati oleh pemirsa.
Dalam hal ini Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba mempertegas:5
“ Penyajian siaran yang berkualitas akan membuat masyarakat dapat
menikmati siaran yang kami sajikan. Menciptakan ide-ide yang
kreatif agar hasil programnya lebih hidup. Program siaran menjadi
ujung tombak suatu stasiun televisi karena pemirsa secara langsung
melihat televisi dari program yang ditayangkan sehari-hari”.
Peneliti memperoleh gambaran bahwa penyajian siaran yang
berkualitas sangat berpengaruh besar bagi masyarakat yang akan
menerimanya karena tanpa dibarengi dengan ide-ide yang cemerlang maka
penyajian program tersebut tidak dapat menghibur masyarakat. Jenis program
bisa saja sama anatara stasiun televisi lainnya, namun program yang paling
bermutulah dan mempunyai kualitas tinggi yang akan dipilih oleh pemirsa.
Penyajian program siaran membutuhkan perencanaan yang matang
agar program yang dibutuhkan dapat mencapai tujuan yang direncanakan,
sebagiamana yang dikatakan Direktur Program Citra TV Bulukumba bahwa:6
“Penyajian program yang berkualitas tentu menjadi hal penting dalam
penyiaran dari Citra TV dimana kami melakukan perencanaan rapat
kerja terlebih dahulu mengenai hal-hal apa saja yang akan dilakukan
pada proses produksi sebelum menyajikan siaran di televisi agar
masyarakat tidak keliru dalam menanggapi siaran yang mereka
tonton. Tingkat kualitas penyiaran  paling menetnukan program
tersebut agar membuat masyarakat tidak merasa jenuh saat sedang
menyaksikan program kami dan tetap menjadikan prioritas budaya
lokal yang ada di Bulukumba.”
5 Hamdan, Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
6 Muh. Ihsan, Direktur Program, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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Penyiaran siaran yang berkualitas bagi televisi lokal harus selalu
melibatkan kearifan-kearifan lokal yang tetap ada di daerah masing-masing
karena itu menjadi ketertarikan tersendiri bagi masyarakat yang menyaksikan
program tersebut. Siaran yang berkualitas tinggi harus menjaga budaya-
budaya lokal agar menambah minat pemirsa untuk selalu tertarik dalam hal
penyajian programnya.
Adapun program yang menjadi salah satu contohnya adalah
Indiekustik. Program indiekustik adalah program yang menyajikan profil
sebuah kelompok band akustik lokal dalam mempopulerkan lagu-lagu
karyanya dalam sebuah bincang-bincang santai.
Daftar Program Siaran Citra TV Bulukumba
No Program Durasi Deskripsi Sumber Materi
1 Open Tune 6’ Program Harian mengawali
siaran dengan menayangkan
(insert) gambar potensi lokal
dan nasional untuk mengiringi
Lagu Kebangsaan Indonesia
Raya
Inhouse/Record
2 Bulukumba Pagi 30’ Program berita harian terkait
dengan peristiwa-peristiwa
dalam dinamika aktual seputar
Bulukumba, yang ditayangkan
pada pagi hari
Inhouse/Record
3 Bulukumba Petang 30’ Program berita harian terkait
dengan peristiwa-peristiwa
dalam dinamika aktual seputar
Bulukumba, yang ditayangkan
pada sore hari
Inhouse/Record
4 Pappatalinge 5’ Program ini merupakan Inhouse/Record
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Dzuhur program pengantar untuk
memasuki waktu shalat dzuhur,
berisikan nasehat-nasehat
singkat, lalu diakhiri dengan
azan dzuhur dan doa setelah
azan.
5 Pappatalinge Ashar 5’ Program ini merupakan
program pengantar untuk
memasuki waktu shalat ashar,
berisikan nasehat-nasehat
singkat, lalu diakhiri dengan
azan dzuhur dan doa setelah
azan.
Inhouse/Record
6 Pappatalinge
Maghrib
5’ Program ini merupakan
program pengantar untuk
memasuki waktu shalat
maghrib, berisikan nasehat-
nasehat singkat, lalu diakhiri
dengan azan dzuhur dan doa
setelah azan.
Inhouse/Record
7 Pappatalinge Isya 5’ Program ini merupakan
program pengantar untuk
memasuki waktu shalat isya,
berisikan nasehat-nasehat
singkat, lalu diakhiri dengan
azan dzuhur dan doa setelah
azan.
Inhouse/Record
8 Jendela Qalbu 45’ Program harian siraman rohani
agama islam dari muballigh-
muballigh lokal Bulukumba
Inhouse/Record
9 Citra Top Ten 60’ Program musik mingguan yang
menyajikan 10 lagu terpopuler
di Bulukumba dalam kurun
waktu sepekan
Inhouse/Record
10 Musik 120’ Program musik harian yang
menayangkan video clip baik
lagu-lagu indonesia maupun
Inhouse/Video
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barat yang sifatnya interaktif
dengan mengacu pada request
pemirsa melalui pesan singkat
(SMS)
11 Sulapa 50’ Memperkenalkan tempat-
tempat wisata Bulukumba
Inhouse
12 Bulukumba Pekan 30’ Program yang menyajikan
rangkuman berita selama
sepekan
Inhouse/Record
13 Indiekustik 55’ Menayangkan profil sebuah
kelompok band akustik lokal
serta menampilkan beberapa
lagu-lagu karyanya
Inhouse/Record
14 Dapureng 30’ Program ini menayangkan
resep dan pengolahan baik
menu masakan untuk sarapan
pagi, makan siang, makan
malam, maupun menu untuk
makanan ringan dalam konteks
lokal.
Inhouse/Record
15 Senam Bugar
Nusantara
30’ Senam Bugar Nusantara (SBN)
pada prinsipnya untuk
mengajak pemirsa memulai
aktivitas keseharian dengan
berolahraga menjaga ritme
kesehatan tubuh. Program ini
akan berkembang sesuai
gerakan-gerakan standar senam
secara nasional.
Typing
16 Lagu Bugis 55’ Program ini merupakan
penayangan video klip lagu-
lagu bugis yang sudah jadi,
baik lagu lama maupun lagu
baru
Typing
17 Pasar Malam 55’ Merupakan program khusus
untuk penayangan iklan. Rubrik
Inhouse/Record
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ini disiapkan khusus bagi
masyarakat pelaku usaha untuk
mempublikasikan usahanya.
Program ini ditayangkan 3x
dalam seminggu
18 Citra TV Radio 55’ Program ini pada prinsipnya
sama dengan program radio
dimana pemirsa dapat
merequest lagu-lagu pilihan
yang diinginkannya melalui
sms atau telepon kepada
pembawa acara, untuk
kemudian permintaan itu
ditayangkan dalam bentuk
audio visual (video clip)
Inhouse/Record
19 Liputan Khusus
Pemerintahan
30’ Program yang menayangkan
peristiwa-peristiwa yang terkait
dengan penyelenggaraan
pemerintahan
Inhouse/Record
20 Bedah Film Indie 55’ Merupakan program bulanan
yang menyajikan pemutaran
film indie dan diskusi film
terkait dengan isi dan proses
karya
Inhouse/Record
21 Mappadendang:Bernyanyi
Bersama Keluarga
55’ Program hiburan yang
ditayangkan sebulan sekali
dalam kemasan Karaoke
keluarga
Inhouse/Record
22 Komunitasta 45’ Merupakan ini program
bulanan yang akan
menampilkan profil, kegiatan,
prestasi dan lain-lain dari
komunitas yang tersebar di kota
Bulukumba dan sekitarnya.
Komunitas apa saja dapat
ditayangkan sepanjang
memiliki nilai positif bagi
Inhouse/Record
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masyarakat pada umumnya
23 Closing Tune 5’ Program Harian mengakhiri
siaran dengan menayangkan
(insert) gambar potensi lokal
dan nasional untuk mengiringi
Lagu Padamu Negeri
Inhouse/Record
Sumber: Profil Citra TV Bulukumba
Direktur Utama Citra TV selalu berupaya agar konten-konten yang
dihadirkannya dapat membuat masyarakat Bulukumba terhibur dan menyukai
konten tersebut sebagaimana yang diinginkan oleh masyarakat Bulukumba itu
sendiri. Menyajikan siaran yang berkualitas tinggi selalu menjadi patokan
agar program yang Citra TV hadirkan dapat menghibur pemirsa. sebagaimana
yang dikatakan direktur utama Citra TV bahwa:7
“Pendirian Citra TV sangat dibutuhkan oleh pasar perindustrian
dikarenakan daya minat dan daya tonton masyarakat sangat tinggi.
Bulukumba adalah daerah yang industri pertelevisiannya masih kosong
sehingga kami memiliki peluang dalam menjalankan bisnis
pertelevisian dan Citra TV mempunyai jaringan usaha tv kabel maka
kami gunakan kesempatan tersebut untuk melakukan produksi di
Kabupaten Bulukumba ini. Menyajikan siaran yang berkualitas tinggi
selalu menjadi patokan agar program yang Citra TV hadirkan dapat
menghibur pemirsa yang menyaksikannya dan semua itu kami
hadirkan tidak lepas dari budaya lokal yang ada di Bulukumba.”
Dari hasil wawancara peneliti memperoleh gambaran bahwa tingginya
daya minat dan daya tonton masyarakat menjadi peluang agar Citra TV bisa
bersaing dengan televisi lokal lainnya dengan menghadirkan kualitas
penyiaran yang tinggi dan dapat membuat masyarakat selalu antusias dalam
menanti penyajian siaran yang dilakukan oleh Citra TV Bulukumba. Terdapat
7 Mulyadi Mursali, Direktur Utama Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 28 Juni
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dua pandangan mengenai kualitas sebuah program siaran. Pandangan pertama
mendasarkan pada pengertian kualiatas di tangan kelompok masyarakat
tertentu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, sementara yang lain
mendasarkan pada pengertian kualitas pada aturan mayoritas yang
diekspresikan melalui rating penonton.
3. Menjadikan Konten Siarannya sebagai Wahana Hiburan
Memadukan unsur hiburan yang menjadikan program ini santai namun
tetap serius dan memberi informasi dan pesan moral yang berguna bagi
masyarakat. Banyak program hiburan di televisi swasta lain yang hanya
memberikan banyolan semata dan kadang bersifat kurang mendidik. Dalam
wawancara dengan Direktur Utama Citra TV Bulukumba dia mengatakan:8
”Program hiburan yang kami hadirkan di Citra TV ini mengandung
unsur pendidikan dan bertanggung jawab, bermoral dan berbudi
pekerti agar masyarakat selalu terhibur. Semoga dengan unsur-unsur
tersebut dapat memberikan pemahaman di bidang pendidikan
maupun di bidang umum kemudian menjadi lebih menarik dan
mudah dicerna oleh semua golongan lapisan masyarakat karena
disajikan dengan santai dan ringan sehingga dapat dimengerti. Tidak
hanya hiburan semata tetapi di dalamnya selalu ada pesan moral yang
terkandung pada program yang kami sajikan.”
Penyajian program sebagai wahana hiburan untuk masyarakat yang
tidak lepas dari unsur pendidikan adalah salah satu strategi yang kadang
luput dari perhatian para pengguna televisi swasta yang hanya menampilkan
acara hiburan semata tanpa adanya pesan-pesan moral yang dapat diambil
oleh masyarakat setelah menyaksikan program tersebut. Penyajian program
sebagai wahana hibura harus selalu menjunjung tinggi nilai agama, norma,
dan budaya daerah.
8 Mulyadi Mursali, Direktur Utama Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 28 Juni
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Salah satu program Citra TV Bulukumba yang baru dirilis pada awal
pertengahan Februari 2018 adalah program Lypsing yang dihadirkan dengan
konsep segala kalangan bisa ikut terlibat di dalamnya. Tua dan muda bisa
mengapresiasikan bakat menyanyi mereka dengan gaya mereka masing-
masing dan banyak masyarakat yang terhibur dengan acara program
tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh Direktur Program Citra TV
Bulukumba:9
“Ada program yang kami rilis pada pertengahan Februari lalu yang
kami namakan program tersebut adalah lypsing. Dimana dalam
program ini kami melibatkan segala kalangan bisa ikut dalam
program baik dari kalangan muda maupun yang sudah lanjut usia.
Pengemasan program didukung dua cara yakni dengan syuting
langsung dengan crew dan ada yang mengirimkan melalui email
hasil rekaman lypsing mereka. Selalu ada syarat sebelum
melakukan produksi yakni tetap pada aturan penyiaran tanpa
adanya unsur-unsur yang tidak diinginkan yang dalam artian tetap
fokus pada unsur pendidikan dan  moral bagi masyarakat yang
menyaksikannya.”
Program lypsing menjadi salah satu program favorit di Citra TV
Bulukumba. Program yang menampilkan suasana orang yang sedang seolah-
olah bernyanyi dengan segala macam gaya yang dihasilkannya tidak jarang
membuat pemirsa sangat terhibur dengan aksi kocak yang dilakukan oleh
orang yang melakukan lypsing tersebut. Program acara hiburan ini selalu
menampilakan berbagai kiriman lypsing melalui email Citra TV Bulukumba
bagi yang tidak sempat melakukan syuting langsung dengan para crew Citra
TV Bulukumba.
9 Muh. Ihsan, Direktur Program, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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Gambar 4.1 Program Lypsing Citra TV Bulukumba
Strategi Citra TV Bulukumba dalam menjadikan program sebagai
wahana hiburan bagi masyarkat tentu akan selalu ditingkatkan oleh pihak
manajemen Citra TV agar tetap mempertahankan pelanggan yang sudah
terikat dengan Citra TV Bulukumba. Pihak Citra TV Bulukumba selalu
melakukan training terhadap segala program sebelum program tersebut
disiarkan. Sebagaimana yang dikatakan Pimpinan Redaksi Citra TV
Bulukumba:10
“Selalu kami laksanakan training pada semua program yang akan
disiarakan baik mulai dari acara hiburan dan lain-lainnya.
Pengadaan training tidak lain untuk memantapkan program kami
ketika disiarkan di televisi masyarakat agar mereka dapat tertarik
terhadap program-program yang kami siarkan. Dalam acara hiburan
kami kemas semenarik mungkin dengan menghadirkan nuansa-
nuansa yang berbeda di setiap minggunya agar pemirsa tidak
merasa bosan dengan hiburan yang itu-itu saja. Selalu kami pakai
tema yang berbeda di setiap minggunya dalam acara hiburan di
Citra TV ini”.
Pengadaan training pada setiap program di Citra TV Bulukumba
yang akan diproduksi tentunya akan membantu program tersebut ketika
disiarkan mendapatkan tempat di hati pemirsa yang menontonnya karena
10 Hamdan, Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba, wawamcara pada tanggal 29 Juni 2018
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telah dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum disiarkan kepada pemirsa
masyarkat Bulukumba.
Gambar 4.2 Saat melakukan training atau uji coba siaran
4. Melakukan Survei Minat Sesuai Kebutuhan Masyarakat
Hal yang paling penting juga dalam pembuatan sebuah program
adalah melakukan survei minat terhadap kebutuhan pemirsa. Dimana dalam
hal ini semua program akan ditayangkan sesuai dengan permintaan pemirsa.
Melakukan survei minat dalam hal sebuah program di televisi lokal menjadi
salah satu strategi yang bisa membuat pemirsa selalu ingin menantikan siaran
dari program televisi lokal tersebut. Bagaimana tidak, hal ini membuat
pemirsa betah untuk selalu menonton program yang mereka minati ketika
disiarkan.
Dalam hal ini pihak Citra TV Bulukumba melakukan survei minat
masyarakat Bulukumba dengan mengobrol santai di tempat-tempat yang
dijadikan masyarakat untuk berkumpul seperti halnya di warung kopi ataupun
di tempat makan. Berbicara lepas dan santai bisa membuat masyarkat untuk
bebas memberikan pendapat mereka masing-masing tanpa harus diadakan di
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forum yang formal dan kadang membuat suasana menjadi tegang dan akan
membuat masyarakat canggung untuk menyampaikan pendapat mereka.
Seperti yang dikatakan Direktur Citra TV Bulukumba dalam wawancara
bahwa:11
“Sementara ini saya sedang melakukan survei minat terhadap
kebutuhan masyarakat dalam siaran kami Citra TV Bulukumba.
Mungkin terkesan cuma strategi kecil-kecilan akan tetapi bisa
merubah Citra TV untuk ke depannya sebagaimana berbagai
pendapat dari masyarakat. Saya sangat senang karena mereka banyak
memberi masukan dan saran untuk siaran kami, tidak hanyak untuk
siaran yang mereka inginkan tetapi juga beberapa program kami yang
telah mereka saksikan. Berbicara di tempat yang santai dengan
mereka membuat kami tidak memiliki batasan untuk saling memberi
pendapat”.
Dalam hasil wawancara dengan peneliti memperoleh gambaran bahwa
bahwa strategi Citra TV Bulukumba dengan melakukan survei minat
masyarakat akan membuat Citra TV Bulukumba ke depannya menjadi televisi
lokal yang menjadi kebanggan masyarakat Bulukumba di tengah maraknya
persaingan dengan televisi lokal lainnya. Dengan survei minat kebutuhan
masyarakat tersebut pihak Citra TV Bulukumba akan lebih selektif lagi dalam
menyajikan program-programnya untuk masyarakat.
Direktur Program Citra TV pun selalu ikut dalam melakukan survei
minat terhadap masyarakat mendampingi Direktur Citra TV dan beberapa
crew lainnya. Direktur Program Citra TV Bulukumba mengatakan:12
“Melakukan survei minat kebutuhan masyarakat menjadi strategi yang
ampuh untuk Citra TV Bulukumba ke depannya semakin eksis. Sangat
seru berbincang-bincang dengan masyarakat dalam menyampaikan
pendapat mereka. Nuansa kekeluargaan selalu hadir dikala kami
11 Mulyadi Mursali, Direktur Utama Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 28 Juni
12 Muh. Ihsan, Direktur Program, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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melakukan kegiatan ini. Tak jarang kami biasanya lupa waktu untuk
mengakhiri pembicaraan karena semuanya sudah larut dalam nuasa
kekeluargaan dan membuat suasana dalam tempat tersebut menjadi
lebih hidup dengan beberapa lawakan yang selalu dihadirkan
masyarkat ketika menyampaikan pendapatnya.”
Dari hasil wawanncara dengan Direktur Program Citra TV Bulukumba
peneliti memperoleh gambaran bahwa melakukan survei minat terhadap
kebutuhan masyarakat menjadi tantangan tersendiri bagi Citra TV Bulukumba
dalam mengumpulkan segala pendapat yang disampaikan oleh masyarakat dan
pihak Citra TV Bulukumba harus lebih mengembangkan program-
programnya agar dapat diterima oleh pemirsa masyarakat Bulukumba.
Gambar 4.3 Saat melakukan survei minat terhadap masyarakat
C. Hambatan Citra TV Bulukumba dalam Membangun Daya Tarik Pemirsa
terhadap Siaran
Sebagaimana kedudukannya sebagai media daerah, maka dalam pengemasan
dan penyajiannya cenderung menampilkan dan mngedepankan permasalahan
daerah, baik dari isu yang dibawa maupun bahasa yang digunakan. Acara televisi
lokal  terfokus membahas permasalahan lokal daerah masing-masing.
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Keterbatasan investasi dan lemahnya daya saing terhadap televisi nasional menjadi
kendala tersendiri bagi televisi lokal
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti mendeskripsikan
hambatan-hambatan Citra TV Bulukumba dalam membangun daya tarik pemirsa
terhadap siaran:
Popularitas televisi lokal ditengah masyarakat yang kalah jauh dibanding
televisi nasional menjadi faktor bagi minimnya sponsor dan investasi pengiklan
untuk ikut menghidupi televisi lokal. Sebagaimana yang dikatakan Direktur Utama
Citra TV Bulukumba:13
“Sejauh ini hambatan yang selalu kami dapatkan yakni terkendala pada
kurangnya periklanan dan sponsor terhadap Citra TV dan. Jasa iklan sangat
kurang kami dapatkan di Bulukumba”.
Faktor modal selalu menjadi kendala yang membatasi kinerja dari sebagian
besar TV lokal yang ada saat ini. Sponsor dan iklan sangatlah berperan penting
dalam kemajuan televisi lokal demi terciptanya industri pertelevisian lokal yang
baik. Hal ini selalu menjadi pemicu utama kualitas televisi lokal yang semakin
melemah. Kurangnya sponsor dan iklan membuat televisi lokal susah untuk
bersaing dengan televsi lokal lainnya terlebih lagi persaingan terhadap televisi
nasional.
Citra TV sampai sekarang pun belum mendapatkan sponsor atau iklan dalam
produksi penyiarannya sehingga mengakibatkan kualitas Citra TV saat ini menjadi
melemah di masyarakat Bulukumba. Siaran yang sebelumnya menghibur saat ini
mereka tidak dapat menikmati dikarenakan proses produksi yang terkendala
13 Mulyadi Mursali, Direktur Utama Citra TV Bulukumba, wawancara pada tanggal 28 Juni
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permodalan sehingga beberapa siaran Citra TV tidak terlihat lagi di televisi
masyarakat Bulukumba. Pada hasil wawancara dengan Pimpinan Redaksi Citra
TV Bulukumba dia mengatakan:14
“Dalam hal penyiaran tentunya kata permodalan sudah tidak asing lagi bagi
para manajemen televisi. Sangat betul kami terkendala dari segi permodalan
dan tidak adanya sponsor ataupun iklan sampai saat ini. Makanya sebagian
program yang sebelumnya tayang sudah jarang ditemukan masyarakat pada
siaran Citra TV.”
Keterbatasan investasi dan lemahnya daya saing terhadap televisi nasional
menjadi kendala tersendiri bagi televisi lokal untuk bersaing dengan televisi
nasional. Hal ini kemudian mengakibatkan televisi lokal kesulitan dalam
mengembangkan dirinya. Sebagaimana yang dikatakan Direktur Program Citra TV
Bulukumba:15
“Faktor permodalan dalam mendirikan televisi lokal selalu menjadi tantangan
apakah televisi lokal tersebut mampu bertahan atau tidaknya stasiun tersebut
ditengah maraknya persaingan dengan sejumlah televisi lokal. Bisa dikatakan
kami sulit berkembang karena adanya faktor permodalan. Sangat sulit
menjalankan sebuah program tanpa adanya modal ditambah lagi selama Citra
TV Bulukumba resmi ditayangkan di televisi masyarakat kami belum
mendapatkan jasa iklan ataupun sponsor sama sekali.”
Dari pernyataan di atas peneliti memperoleh gambaran bahwa Citra TV
Bulukumba mengalami kemunduran dalam segi kualitas penyiarannya yang saat ini
banyak program yang tidak ditampilkan lagi di siaran Citra TV disebabkan
kurangnya modal berupa sponsor ataupun iklan. Padahal masyarakat selalu menanti
akan adanya program-program baru yang akan menghibur mereka dari Citra TV.
14 Hamdan, Pimpinan Redaksi Citra TV Bulukumba, wawamcara pada tanggal 29 Juni 2018
15 Muh. Ihsan, Direktur Program, wawancara pada tanggal 29 Juni 2018
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Permodalan yang tidak mencukupi menjadi kendala Citra TV Bulukumba saat ini
untuk kembali melakukan produksi terhadap beberapa program berikutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi Citra TV Bulukumba
dalam membangun daya tarik pemirsa terhadap siaran disimpulkan sebagai
berikut:
1. Strategi Citra TV Bulukumba dalam membangun daya tarik pemirsa
terhadap siaran adalah sebagai berikut:
a. Menjadi penyiaran yang mencerdaskan. Media penyiaran yang selalu
melibatkan masalah pendidikan agar informasi dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat. Unsur pendidikan memberikan sebuah pesan
moral di dalamnya yang mengandung nilai dan norma dalam
bermasyarakat.
b. Penyajian siaran yang berkualitas. Penyiaran siaran yang berkualitas
harus selalu melibatkan kearifan-kearifan lokal yang tetap ada di
daerah masing-masing karena itu menjadi ketertarikan tersendiri bagi
masyarakat yang menyaksikan program tersebut. Siaran yang
berkualitas harus menjaga budaya-budaya lokal agar menambah minat
pemirsa untuk selalu tertarik dalam hal penyajian programnya.
c. Menjadikan konten siarannya sebagai wahana hiburan. Penyajian
program sebagai wahana hiburan untuk masyarakat yang tidak lepas
dari unsur pendidikan adalah salah satu strategi yang kadang luput dari
perhatian para pengguna televisi swasta yang hanya menampilkan
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acara hiburan semata tanpa adanya pesan-pesan moral yang dapat
diambil oleh masyarakat setelah menyaksikan program tersebut.
d. Melakukan survei minat terhadap masyarakat. Dalam hal ini pihak
Citra TV Bulukumba melakukan survei minat masyarakat Bulukumba
dengan mengobrol santai di tempat-tempat yang dijadikan masyarakat
untuk berkumpul seperti halnya di warung kopi ataupun di tempat
makan. Berbicara lepas dan santai bisa membuat masyarkat untuk
bebas memberikan pendapat mereka masing-masing tanpa harus
diadakan di forum yang formal dan kadang membuat suasana menjadi
tegang dan akan membuat masyarakat canggung untuk menyampaikan
pendapat mereka.
B. Implikasi Penelitian
Adapun beberapa implikasi dari penelitian yang dilakukan, antara lain
1. Lebih meningkatkan kinerja dalam mendapatkan sponsor dan iklan agar
Citra TV Bulukumba mampu menunjukkan potensinya sebagai televisi
lokal yang mampu bersaing dengan televisi lokal lainnya.
2. Baiknya menjadi sarana yang menjembatani transfer informasi, hiburan,
dan pendidikan termasuk juga yang berasal dari daerah-daerah lain di
Indonesia masuk ke Bulukumba.
3. Lebih kreatif lagi dalam menghadirkan program siaran.
4. Baiknya pihak Citra TV Bulukumba merekrut anggota baru karena
banyaknya generasi muda mudi yang berbakat dan berpotensi dalam hal
penyiaran pertelevisian di Bulukumba.
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